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ABSTRAK
Ade Surya Wibowo, Aida Rusmariana, Husnul Khatimah

PEMBERIAN TERAPI NEBULIZER UNTUK MENGATASI KETIDAKEFEKTIFAN
BERSIHAN JALAN NAFAS PADA AN.S DENGAN BRONKOPNEUMONIA
DI RUANG MAWAR RSUD KRATON KABUPATEN PEKALONGAN

Latar belakang: Bronkopneumonia merupakan penyakit yang ada pada saluran
pernapasan. Penyakit ini disebabkan karena adanya inflamasi atau peradangan yang
terjadi pada daerah bronkus yang memicu terjadinya produksi eksudat mukopurulen
yang menyebabkan sumbatan respiratorik sehingga terjadi konsolidasi merata ke
lobus yang berdekatan. Salah satu teknik untuk membantu mengurangi sesak nafas
serta mengencerkan dahak yaitu terapi inhalasi nebulizer yang memiliki manfaat
untuk mengurangi sesak nafas dan mengencerkan dahak pada saluran pernapasan.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil penerapan terapi inhalasi
nebulizer pada anak bronkopneumonia dengan bersihan jalan nafas tidak efektif.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode studi kasus evidence based practice
(EBP) dengan artikel “Efektifitas Terapi Nebulisasi untuk Mengatasi Bersihan
Jalan Napas Tidak Efektif pada Anak dengan Bronkopneumonia”. Menggunakan 1
responden yang diteliti dengan masalah keperawatan bersihan jalan nafas tidak
efektif. Implementasi yang dilakukan dengan terapi inhalasi nebulizer. Intervensi
terapi inhalasi nebulizer dilakukan selama pasien dirawat yaitu 3 hari berturut-turut
dengan waktu kurang lebih 10-20 menit. Peneliti mengamati adanya reaksi yang
biasa timbul pada bayi atau anak akan sesak nafas dan terbatuk-batuk disertai lendir
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya pengaruh terapi inhalasi
nebulizer terhadap bersihan jalan napas tidak efektif pada anak, setelah dilakukan
penerapan nebulizer pada anak bronkopneumonia, hasilnya keluhan sesak nafas,
batu-batuk disertai lendir,suara ronchi yang di alami klien dapat teratasi.
Simpulan: Penerapan terapi inhalasi nebulizer efektif untuk mengatasi keluhan
yang dialami klien yang menderita bronkopneumonia. Saran bagi pelayanan
kesehatan, diharapkan pelayanan kesehatan dapat menjelaskan kepada pasien dan
keluarga selain dilakukan tindakan kolaborasi pemberian nebulizer bisa melakukan
tindakan mandiri keperawatan juga guna menurunkan sesak yang dialami oleh
pasien.
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